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 Di Perguruan Tinggi (PT) terdapat masalah yang harus ditangani 
segera dan diantisipasi untuk mencegah mahasiswa lulus tidak 
tepat waktu yaitu dengan masa studi yang ditetapkan oleh 
kampus. Dikhawatirkan mahasiswa mengalami hal yang lebih 
buruk yaitu drop out. Sehingga terjadi masalah akademik yang 
berimbas kepada masa depan dan wali mahasiswa. Metode 
penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, di mana data 
mahasiswa diambil dari sistem informasi akademik perguruan 
tinggi dan diolah untuk menghasilkan prediksi kelulusan. 
Data mining merupakan cara untuk memperoleh hasil yang ingin 
dicapai dengan akurat dan tepat sasaran. Diantara metode 
klasifikasi pada data mining K-Nearest Neighbors menjadi pilihan 
tepat untuk dipergunakan melakukan prediksi pada data kelulusan 
mahasiswa di Perguruan Tinggi (PT). Dari 380 mahasiswa yang 
dilakukan dengan training dan testing diperoleh prediksi akurasi 
88,39%. 

 
 
1. PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, banyak institusi pendidikan tinggi menghadapi tantangan dalam 
menganalisis data akademik mahasiswa untuk meningkatkan proses pembelajaran dan 
memperbaiki tingkat kelulusan[1]. Perguruan Tinggi merupakan institusi pendidikan yang 
menyediakan layanan pembelajaran di tingkat lanjut, yang menjadi tahap akhir opsional dalam 
pendidikan formal. Lembaga pendidikan tinggi ini biasanya berbentuk Universitas, Akademi, 
Institut, atau Sekolah Tinggi[2].  

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, perguruan tinggi ini menghadapi beberapa 
tantangan signifikan terkait kelulusan mahasiswa[3]. Salah satu masalah krusial yang dihadapi 
adalah rendahnya tingkat kelulusan tepat waktu. Banyak mahasiswa yang gagal lulus sesuai 
jadwal yang ditentukan, yang berdampak pada efisiensi akademik, baik bagi mahasiswa itu 
sendiri maupun bagi perguruan tinggi secara keseluruhan. Selain itu, mekanisme evaluasi 
kelulusan yang dilakukan secara manual sering kali memerlukan waktu yang lama dan memiliki 
potensi bias dalam menilai kinerja mahasiswa[4]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas penerapan algoritma K-
Nearest Neighbors (KNN) dalam klasifikasi dan prediksi kelulusan mahasiswa. Sebagai contoh, 
penelitian yang dilakukan oleh Aldi Solihin[5] pada tahun 2024 yang mengkaji penerapan 
algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) untuk analisis prestasi akademik mahasiswa. Dengan 
menggunakan dataset 250 mahasiswa, penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma KNN 
menghasilkan tingkat akurasi prediksi kelulusan sebesar 91.5% melalui metode Cross 
Validation 10-fold. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan metode klasifikasi tradisional, 
yang menunjukkan efektivitas KNN dalam memberikan prediksi akurat terkait kelulusan 
mahasiswa. Penelitian menurut Supri Arrohman dan Zaehol Fatah[6] algoritma K-Nearest 
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Neighbors (K-NN) mampu memberikan akurasi yang cukup baik dalam melakukan klasifikasi 
prediksi diabetes pada perempuan suku Indian Pima. Dengan tingkat akurasi sebesar 70,13%, 
dapat dikatakan bahwa model ini memiliki potensi untuk digunakan dalam mengidentifikasi 
pasien yang berisiko menderita diabetes 

Permasalahan menunjukkan bahwa Perguruan Tinggi perlu mengembangkan sistem yang 
lebih efisien dan akurat dalam memprediksi kelulusan mahasiswa. Data mining, yang 
merupakan teknik untuk menggali informasi dari kumpulan data besar, bisa menjadi solusi 
untuk mengatasi permasalahan ini. Algoritma K-Nearest Neighbors (KNN), salah satu teknik 
data mining yang populer, dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi terhadap data 
mahasiswa[7], sehingga memudahkan dalam memprediksi kelulusan mereka berdasarkan pola 
historis. 

Penerapan KNN dalam data mining memungkinkan Perguruan Tinggi untuk 
mengklasifikasikan mahasiswa berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kelulusan, serta 
faktor sosial-ekonomi. Dengan demikian, sistem ini dapat memberikan prediksi yang lebih 
akurat mengenai kelulusan, yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan 
langkah intervensi yang diperlukan untuk meningkatkan tingkat kelulusan tepat waktu di 
Perguruan Tinggi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma KNN 
dalam data mining guna mengoptimalkan proses klasifikasi kelulusan mahasiswa di Perguruan 
Tinggi. Dengan penerapan teknologi ini, diharapkan dapat diperoleh sistem prediksi kelulusan 
yang lebih akurat dan efisien, serta mampu membantu pihak Perguruan Tinggi dalam 
mengambil kebijakan yang tepat terkait peningkatan kualitas pendidikan dan kelulusan 
mahasiswa. 
 
2. METODE 

2.1. Metode Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif[8], di mana data yang diperoleh akan 

dianalisis secara statistik untuk menggambarkan kondisi kelulusan mahasiswa berdasarkan 
faktor-faktor tertentu. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan pendekatan yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan menjelaskan fenomena yang diteliti sebagaimana 
adanya. Penelitian kuantitatif adalah penyelidikan terstruktur mengenai suatu fenomena yang 
melibatkan pengumpulan data yang dapat diukur melalui teknik statistik[9], matematika, atau 
komputasi. Metode ini sering digunakan dalam bidang ilmu alam dan ilmu fisika.[10]. 

 
2.2. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk memperoleh informasi 
atau fakta-fakta yang terdapat di lapangan[11]. Data yang diperlukan untuk analisis dapat 
dikumpulkan dari sistem informasi akademik Perguruan Tinggi, yang mencakup data 
mahasiswa seperti nama, jenis kelamin, pekerjaan, status pernikahan, Indeks Prestasi Semester 
dan Indeks Prestasi Kumulatif. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui survei, 
observasi, dan akses ke database akademik. 

 
2.3. Pemilihan Atribut  

Pemilihan atribut dilakukan dengan secara heuristik memilih kriteria pemisahan yang 
paling efektif untuk membagi partisi data yang ada[12]. Mengidentifikasi atribut yang 
berpengaruh terhadap kelulusan, seperti Indeks Prestasi Semester(IPS), pekerjaan dan status 
pernikahan, Indeks Prestasi Kumulatif(IPK). Atribut ini akan digunakan sebagai input untuk 
model KNN 
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2.4. Implementasi Algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) 

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan metode klasifikasi yang menentukan 
kelas sebuah objek berdasarkan data pembelajaran yang memiliki jarak terdekat dengan objek 
tersebut[13]. Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) adalah metode klasifikasi yang 
menentukan kategori atau label suatu objek dengan melihat kategori mayoritas dari k tetangga 
terdekatnya dalam dataset[14]. Dalam proses ini, objek baru akan dikategorikan berdasarkan 
kedekatannya dengan data lain yang sudah memiliki label[15]. Algoritma ini akan menghitung 
jarak antara titik data mahasiswa dengan data kelulusan sebelumnya dan menentukan kelas 
(lulus atau tidak lulus) berdasarkan kedekatannya dengan titik data lainnya. Tahapan 
menggunakan algoritma KNN sebagai berikut: 

1. Tentukan terlebih dahulu jumlah tetangga K (sebaiknya dalam angka ganjil). 
2. Hitung jarak antara data untuk dibandingkan dengan dataset dengan menggunakan  

rumus jarak Euclidean. 
 

 
Gambar 1.  Rumus jarak Euclidean 

 
pi : nilai indeks ke-i dari data p 
qi : nilai indeks ke-i dari data q 
d(p,q) : jarak antara titik data p dan titik data q 

di mana n adalah jumlah atribut dalam dataset. 
3. Urutkan semua titik data pelatihan berdasarkan jarak yang telah dihitung dan pilih K 

tetangga terdekat yang memiliki jarak terkecil. 
4. Tentukan kelas untuk data yang sedang dianalisis berdasarkan mayoritas kelas dari K 

tetangga terdekat. 
5. Uji hasil klasifikasi dengan menggunakan data uji dan hitung metrik evaluasi seperti 

akurasi, presisi, recall, dan F1-score untuk menilai efektivitas model. 
6. Analisis hasil klasifikasi untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi pada 

prediksi, serta mengevaluasi pola yang muncul dari data. 
   
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Data preparation 
Pada tahap ini adalah proses mengumpulkan, membersihkan, dan mengatur data sebelum 

digunakan untuk analisis atau model machine learning[16]. Tujuan dari proses ini adalah untuk 
memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian memiliki kualitas yang optimal dan 
siap untuk dianalisis menggunakan metode Naive Bayes dan K-Nearest Neighbors (KNN)[17]. 

 
Gambar 2.  Tabel Data Preparation 
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3.2. Perhitungan manual K-Nearest Neighbor 
Perhitungan Manual K-Nearest Neighbor (KNN) adalah suatu metode yang digunakan 

untuk menentukan klasifikasi dari data baru dengan menganalisis kedekatannya terhadap data 
yang sudah ada dalam dataset[18]. Proses ini melibatkan beberapa langkah sistematis untuk 
mencapai hasil yang akurat dan informatif. Langkah-langkah dalam perhitungan untuk 
memprediksi kelulusan: 
1. Nilai K yang digunakan dalam penelitian ini adalah K=3 
2. Kumpulkan data penting tentang siswa, seperti nilai akademik dan kehadiran, serta faktor 

lain yang memengaruhi kelulusan. 
3. Gunakan rumus sebagai berikut:  

 
Tabel 1. Perhitungan KNN 

No  D Klasifikasi 

1 
√((2,76 – 3,94)² + (2,8 – 3,8)² + (3,2 – 3,8)² + (2,98 – 3,76)² + (3,03 – 
3,8)² + (0 – 3,58)² + (2,62 – 3,75)² 

4,33 Terlambat 

2 
√((3 - 3,94)² + (3,3 – 3,8)² + (3,14 – 3,8)² + (2,84 – 3,59)² + (3,13 – 3,25 
– 3,8)² + (0 – 3,58)² + (2,73 – 3,75)² 

8,21 Terlambat 

3 
√((2.76 - 3.94)² + (3.14 - 3.8)² + (2.6 - 3.8)² + (2.95 - 3.8)² + (3.23 - 3.59)² 
+ (3.83 - 3.76)² + (3.3 - 3.8)² + (3.3 - 3.58)² + (3.08 - 3.75)² 

9,26 Tepat 

…. ………………………………………………………………… ……. …………. 
 

3.3. Permodelan K-Nearest Neighbor dengan RapidMiner 
RapidMiner adalah perangkat lunak dengan antarmuka grafis (GUI) yang dibuat khusus 

untuk analisis data, pembelajaran mesin (machine learning), serta penambangan data (data 
mining)[19]. Dikembangkan oleh RapidMiner GmbH[20], platform ini menyediakan solusi 
menyeluruh untuk berbagai tahap dalam proses extract, transform, load (ETL), analisis 
prediktif, dan pembuatan model AI. Alat ini digunakan oleh berbagai kalangan professional 
mulai dari akademisi hingga pebisnis dan praktisi industri untuk mempermudah pengelolaan 
data dan pengembangan model analitik tanpa memerlukan banyak kode pemrograman. 

 

 
Gambar 3.  Permodelan dengan RapidMiner 

 
Pemodelan ini adalah proses penerapan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) 

menggunakan platform AI Studio di RapidMiner untuk tujuan klasifikasi data. 
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Gambar 4.  Pemodelan klasifikasi 

Dalam pemodelan klasifikasi ini, hasil akurasi model K-Nearest Neighbor (KNN) 
menunjukkan performa yang signifikan dalam memprediksi status tepat waktu dan status 
terlambat. Berdasarkan hasil evaluasi, beberapa metrik utama yang dianalisis meliputi prediksi 
terlambat, prediksi tepat, true terlambat, true tepat, class recall, dan class precision dengan 
hasil akurasi 88,39%. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) efektif dalam memprediksi kelulusan 
mahasiswa, baik tepat waktu maupun terlambat, dengan tingkat akurasi yang tinggi. Algoritma 
KNN mampu mengidentifikasi pola akademik yang relevan dan membantu perguruan tinggi 
dalam mengambil langkah intervensi yang lebih tepat guna meningkatkan tingkat kelulusan. 
Penerapan KNN pada data mahasiswa menghasilkan akurasi 88,39%. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal jumlah data dan atribut yang 
digunakan. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan dataset yang 
lebih luas dan atribut tambahan, serta mengeksplorasi algoritma lain seperti Decision Tree atau 
Random Forest untuk mendapatkan perbandingan terhadap metode yang dipilih.  
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